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Abstract: The lack of student participation in practical activities when solving a
problem can affect students' scientific process skills and problem-solving abilities. This
study aims to determine the effect of problem-based learning (PBL) with ethnoscience
“batik ecoprint” on the scientific process skills and problem-solving abilities of fourth-
grade students studying force at an elementary school, involving 50 students. The
sample consisted of 26 students in class IV-A and 24 students in class IV-B. The
research method used was quantitative with a quasi-experimental design using a non-
equivalent control group. Data collection was conducted through direct observation,
interviews, tests, and documentation. Data analysis used the T-test and MANOVA. The
research results showed that the ethnoscience-based PBL model had a positive effect
on science process skills, with the T-test yielding a significance value of 0.000 < 0.05.
Additionally, the ethnoscience-based PBL model also had a positive effect on problem-
solving skills, with the T-test yielding a significance value of 0.000 < 0.05.
Furthermore, the ethnoscience-based PBL model had a positive effect on science
process skills and problem-solving abilities, with the MANOVA test results showing a
significance value of 0.000 < 0.05. The ethnoscience-based PBL model was applied to
the experimental group, while the conventional model was used for the control group.
The results of this study have a positive effect, as indicated by the increase in posttest
scores. Therefore, it is recommended that this model be applied to other materials so
that scientific process skills and problem-solving abilities can be optimized.

Keywords: Ethnoscience; Problem Solving Skills; Science Process Skills; Problem
Based Learning

Abstrak: Kurangnya siswa dalam kegiatan praktik saat menyelesaikan sebuah masalah
dapat mempengaruhi keterampilan proses sains dan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis
masalah atau problem based learning (PBL) dengan etnosains “batik ecoprint”
terhadap keterampilan proses sains dan kemampuan pemecahan masalah kelas IV
materi gaya pada salah satu SD dengan melibatkan 50 siswa. Sampel yang digunakan
adalah 26 siswa di kelas IV-A dan 24 siswa di kelas IV-B. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan metode Quasi jenis Non-equivalent Control
Group. Proses pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung, wawancara,
tes, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji T dan MANOVA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model PBL berbasis etnosains memiliki pengaruh
positif terhadap keterampilan proses sains dengan hasil uji T memiliki nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Kemudian model PBL berbasis etnosains juga memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan hasil uji T memiliki nilai signifikansi
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0,000 < 0,05. Selain itu model PBL berbasis etnosains memiliki pengaruh positif
terhadap keterampilan proses sains dan kemampuan pemecahan masalah dengan hasil
uji MANOVA memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Model PBL berbasis etnosains
diterapkan pada kelompok eksperimen dan model konvensional digunakan pada
kelompok kontrol. Hasil penelitian ini memiliki pengaruh positif yang ditandai dengan
peningkatan hasil postfest, sehingga disarankan agar model ini dapat diterapkan pada
materi lain agar keterampilan proses sains dan kemampuan pemecahan masalah dapat
lebih optimal.

Kata kunci: Etnosains; Kemampuam Pemecahan Masalah; Ketrampilan Proses Sains;
Problem Based Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan Indonesia sekarang ini menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai sistem
pembelajaran yang digunakan. Munculnya Kurikulum Merdeka menjadi model baru dimana
peserta didik menjadi lebih merdeka dalam belajar (Susilawati 2021). Arti kemerdekaan dalam hal
ini ditujukan pada kebebasan sekolah, pendidik, dan peserta didik untuk dapat berkreasi dengan
berdikari sendiri. Keadaan tersebut mengajak siswa untuk mengembangkan keterampilan tingkat
lanjut dalam analisis, evaluasi, dan menilai data yang telah diberikan. Dengan menganalisis
permasalahan dari berbagai perspektif, siswa dapat mengambil keputusan yang lebih tepat serta
menemukan solusi yang inovatif. Di samping itu, kurikulum merdeka memberikan ruang siswa
untuk mengembangkan kreativitas dengan menyediakan tempat untuk mengeksplorasi imajinasi,
kreativitas, dan inovasi pada proses pembelajaran (Desrianti dan Yuliana Nelisma 2022).

Kurikulum merdeka memberlakukan keterpaduan pembelajaran IPA dan IPS pada tingkat
sekolah dasar dan berganti nama menjadi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Pembelajaran IPAS meliputi studi terkait bagaimana benda mati dan makhluk hidup berinteraksi di
alam semesta. Disamping itu, pembelajaran ini juga mempelajari manusia sebagai makhluk sosial
dan individu dalam hubungannya dengan lingkungannya (Suhelayanti, Z, dan Rahmawati 2023).
Pembelajaran IPAS dilakukan secara integratif dengan menghubungkan konsep sains dan sosial
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Dasar (2022), untuk mengajarkan siswa
mengelola lingkungan dari perspektif alam dan sosial, IPA dan IPS digabungkan dalam pelajaran.

Pembelajaran [PA dan IPS sebelum kurikulum merdeka diberlakukan masih berdiri secara
mandiri. Pengintegrasian IPA dan IPS pada kurikulum merdeka dipelajari tidak secara terpisah,
melainkan juga saling terhubung antara satu dengan yang lain supaya siswa dapat memahami
keterhubungan antara aspek-aspek alami dan sosial dalam kehidupan sehari-hari (Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset 2021). Hal tersebut bertujuan agar pembelajaran lebih holistic,
sehingga siswa mampu memahami permasalahan lingkungan alam dan sosial (Kementerian 2022).
Dengan demikian, siswa dinilai dapat melakukan pengelolaan baik lingkungan alam dan sosial
sekaligus. Namun, di dalam penelitian ini fokus yang diambil adalah salah satu dari pembelajaran

sains maupun sosial. Sehingga, fokus penelitian ini adalah mempelajari ilmu pengetahuan alam.
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IPA merupakan kajian ilmu yang berpusat pada studi terkait alam dan berbagai proses
yang terjadi di dalamnya. Substansi IPA adalah kumpulan pengetahuan yang diperoleh melalui
sikap analitis, serangkaian tahapan berdasarkan pada metode ilmiah dan kemampuan yang pada
akhirnya berkontribusi pada pembuatan produk (Suhelayanti dkk. 2023). Salah satu metode ilmiah
yang dapat dilakukan adalah keterampilan proses. Pada dasarnya keterampilan proses itu mengacu
pada kapabilitas siswa yang menggunakan pendekatan saintifik guna mengasosiasikan,
meningkatkan sains dan mendapatkan ilmu pengetahuan (Hartati dkk. 2022). Keterampilan
tersebut sangat penting bagi setiap siswa karena dapat mendorong pengembangan sains yang
memungkinkan perolehan pemahaman baru atau pengembangan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Siswa yang memiliki keterampilan proses ideal seharusnya dapat memahami secara
mendalam sebuah konsep yang selanjutnya dapat mengacu pada sikap aktif saat menghadapi
permasalahan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas IV SDN 1 Boyolangu, ternyata masih terdapat
beberapa temuan permasalahan pada pembelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh guru dalam
wawancara, siswa jarang melakukan kegiatan praktik. Selain itu, siswa belum diajarkan membuat
rumusan masalah dalam kegiatan praktik dan belum dapat mengkomunikasikan hasil praktik
secara keseluruhan. Selain itu, siswa juga kurang dalam mengamati secara seksama saat diberikan
pembelajaran. Dari indikasi-indikasi tersebut, dapat ditarik kesimpulan jika permasalahan yang
muncul adalah keterampilan prosesnya. Ada banyak alasan untuk indikasi ini, salah satunya adalah
guru belum menerapkan keterampilan proses sains secara maksimal dalam pembelajaran. Dengan
tidak adanya keterampilan proses yang baik maka dapat berdampak kepada salah satu
keterampilan berpikir yaitu keterampilan memecahkan permasalahan.

Kemampuan pemecahan masalah menurut Oktaviani dalam Ramadhani (2021) adalah
kemampuan siswa dalam menentukan apa yang harus dikerjakan pada suatu kondisi tertentu
dengan menggunakan informasi yang ada. Artinya, kemampuan tersebut berhubungan dengan
siswa dalam menentukan bagaimana cara menyelesaikan masalah dan solusi apa yang harus
dilakukan. Kemampuan tersebut penting dalam pembelajaran karena siswa dapat secara aktif
untuk menyelesaikan sebuah permasalahan di dalam pembelajaran baik secara individual atau
kelompok. Seharusnya, siswa yang terbiasa dihadapkan oleh sebuah permasalahan dapat cepat
tanggap untuk memecahkannya secara kreatif (Ramadhani 2021).

Disisi lain, keterampilan memecahkan masalah masih kurang baik juga ditemukan pada
SDN 1 Boyolangu. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara oleh guru kelas IV, bahwa siswa
jika diberikan soal seperti uraian jawabannya terlalu singkat. Selain itu, saat observasi awal
berlangsung, guru memberikan permasalahan kepada siswa. Saat berkelompok ternyata didapati

beberapa siswa belum dapat menyelesaikan permasalahan yang mereka pahami sedari awal. Pada
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tahap memahami masalah, beberapa siswa mampu, tetapi pada tahap merencanakan penyelesaian
dan melaksanakan penyelesaian, banyak siswa belum mampu dalam tahap tersebut.

Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang optimal ketika penerapan pemecahan
masalah IPA. Hal tersebut juga ditemukan permasalahan dalam penelitian Yulistiana & Setyawan
(2020) yang menerangkan bahwa siswa memiliki keterampilan dalam menggali, mengevaluasi,
dan mengidentifikasi informasi guna menemukan solusi atas suatu permasalahan lebih rendah
dikarenakan dari penerimaan pembelajaran secara konvensional. Selain itu, permasalahan juga
ditemukan dalam penelitian Nasution dkk., (2023) yang menyatakan bahwa respon atau jawaban
siswa secara konsisten hanya berfokus pada jawaban yang benar dan salah saja, serta pembelajaran
masih ditekankan pada hasil bukan prosesnya. Dari kedua penelitian tersebut, dapat diartikan jika
siswa kurang terlatih dalam proses sains, maka memerlukan keterampilan proses sebagai upaya
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara optimal.

Masalah yang berkaitan dengan keterampilan dalam proses dan kapasitas untuk
menyelesaikan masalah meningkat yang dilakukan dengan upaya, salah satu cara alternatif adalah
menggunakan model pembelajaran yang inovatif yaitu model PBL. Model ini mengajak siswa
untuk aktif dengan upaya pemecahan masalah terhadap berbagai tahapan sechingga siswa
diharapkan mampu untuk memahami pengetahuan dari masalah tersebut dan siswa mendapatkan
keterampilan pemecahan masalah yang optimal (Rusliah 2021). Model ini berciri dengan sebuah
permasalahan sebagai konteks untuk belajar siswa. Permasalahan ini mendorong siswa untuk
memiliki critical thinking dan belajar mengatasi permasalahan. Selain itu, menurut Parmin dalam
Indik Syahrabanu (2023), model PBL mengutamakan keaktifan siswa yang meliputi pengamatan
masalah yang diberikan, merumuskan hipotesis, merencanakan penelitian dan melaksanakannya,
hingga membuat kesimpulan jawaban dari masalah yang ada. Sehingga model PBL sesuai untuk
meningkatkan keterampilan proses sains. Model ini juga dapat menawarkan pengalaman
melakukan penyelidikan melalui aktivitas pemecahan masalah.

Indonesia terdiri dari berbagai pulau dan wilayahnya yang sangat luas. Dazrullisa & Hadi
(2018) menyatakan bahwa di Indonesia sendiri terdapat 370 suku bangsa yang tersebar di banyak
pulau, oleh karena itu sangat fundamental untuk merekontruksi pemahaman ilmu sains yang
berbasis budaya atau etnosains. Dalam bahasa Yunanani, Ethnoscience atau ethos yang memiliki
arti “bangsa” dan kata scientia dari bahasa latin yang berarti “pengetahuan”. Menurut Parmin
dalam Silla dkk., (2023) Ethnosains merujuk pada wawasan yang dikuasai oleh sekelompok
individu etnis yang mencerminkan sistem berpikir dan pemahaman khas dari budaya tertentu.
Etnosains berbasis budaya dan isu-isu di masyarakat, membantu siswa dalam memahami dan
menerapkan pembelajaran sains atau IPA untuk pemecahan masalah di lingkungan sekitar yang

menjadikan pembelajaran di kelas menjadi lebih bermakna (Aza Nuralita 2020). Dalam
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menciptakan pembelajaran yang bermakna, pendidik dapat mengaitkan pembelajaran dengan
latar belakang budaya siswa (Surayanah dan Karma 2023). Sehubungan dengan hal tersebut, di
SDN 1 Boyolangu khususnya pada kelas 4 belum pernah menerapkan etnosains dalam
pembelajaran. Kondisi kelas masih jarang menghubungkan antara materi dengan kebudayaan
kontekstual di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan etnosains dapat diterapkan di
pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran yang terintegrasi dengan etnosains memungkinkan penyampaian
materi ajar, pengelolaan ruang kelas, penciptaan lingkungan belajar, penerapan metode, serta
strategi pengajaran yang berorientasi pada budaya secara lebih jelas (Akmal 2021). Salah satu
wujud penerapan etnosains dalam pembelajaran adalah memasukkan budaya membatik dengan
memberikan nilai tambah berupa teknik baru yaitu Batik Ecoprint. Teknik ini berkembang di
Indonesia sekitar tahun 2016 dan mulai diperkenalkan pada tahun 2018 oleh para produsen batik
yang hingga saat ini peminatnya masih tergolong banyak (Zahra dan Suliyanthini 2022).
Berdasarkan hal tersebut, siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis etnosains dengan Batik
Ecoprint dapat memperoleh pengalaman belajar baru.

Berdasarkan paparan di atas terdapat penelitian terdahulu yang relevan, diantaranya adalah
oleh (Hasanah, Lubis, dan Sari 2020) berpendapat terkait model PBL efektif untuk menunjang
keterampilan pemecahan masalah siswa serta selaras diimplementasikan terhadap kegiatan belajar
mengajar. Menurut penelitian lain, yaitu oleh Aulia dkk., (2023) berpendapat bahwa model
Problem Based Learning salah satunya mampu mengintensifkan kemampuan tahapan sains peserta
didik. Didukung pula oleh Patricia dkk., (2022) bahwa pembelajaran yang memadukan etnosains
dengan model PBL dapat menyatu dan dapat meningkatkan kontekstualitas dan kebermaknaan
dari suatu pembelajaran. Namun, dalam penelitian ini PBL tidak hanya diteliti dengan 1 variabel
dependen, tetapi meneliti dua variabel secara bersamaan, yaitu keterampilan proses sains dan
kemampuan pemecahan masalah sekaligus. Selain itu, PBL akan diintegrasikan dengan etnosains
yang berwujud etnosains berupa batik ecoprint.

Dengan demikian, peneliti melaksanakan penelitian mengenai pengaruh pembelajaran
berbasis masalah dengan etnosains “batik ecoprint” terhadap keterampilan proses sains dan

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV dalam mata pelajaran I[PAS.

METODE
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Studi ini menggunakan kuantitatif dengan metode eksperimen Quasi jenis Non-equivalent
Control Group. Pada desain ini, terdapat kelompok kontrol, namun tidak semua faktor eksternal
yang dapat memengaruhi eksperimen bisa dikontrol sepenuhnya. Penelitian ini menggunakan
sampel sejumlah 50 peserta didik kelas [V SDN 1 Boyolangu. Dalam pembagian kelompok, kelas
IVA ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, sementara kelas IVB berperan sebagai kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen terdiri dari 26 siswa, yang terbagi secara seimbang antara 13 laki-
laki dan 13 perempuan. Sementara itu, kelompok kontrol mencakup 24 siswa, terdiri dari 11 laki-
laki dan 13 perempuan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung, interaksi wawancara,
mengadakan tes, serta menganalisis berbagai dokumen. Proses wawancara dilakukan dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan guna memperoleh informasi. Informasi tersebut terkait dengan
model pembelajaran yang digunakan, kegiatan pembelajaran, kemampuan siswa, kendalan siswa,
serta cara mengatasi kendala-kendala tersebut. Tes yang digunakan adalah berupa pretest dan
posttest dengan memberikan soal berupa essay dengan variabel keterampilan proses sains
sejumlah 10 soal dan variabel kemampuan masalah sebanyak 5 soal. Dokumen yang dianalisis
adalah berupa hasil pretest dan posttest siswa yang digunakan untuk mengukur apakah terdapat
pengaruh positif atau negatif dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran berbasis masalah dengan etnosains “batik ecoprint” terhadap keterampilan
proses sains dan kemampuan pemecahan masalah. Model PBL diterapkan guna menilai
kemampuan proses sains serta kemampuan menyelesaikan masalah melalui tes tertulis.

Data yang diperoleh berupa tes yaitu pretest dan posttest akan dianalisis untuk dicari
apakah terdapat pengaruh dari variabel bebas ke variabel terikat. Sebelum tes digunakan, tes diuji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda. Dari hasil uji tersebut, variabel
keterampilan proses memperoleh 10 soal yang layak untuk penelitian. Sedangkan untuk variabel
kemampuan pemecahan masalah hanya memperoleh 5 soal yang layak dari 8 soal yang dianalisis
dari hasil uji coba. Kemudian setelah soal digunakan dalam penelitian, maka akan di uji
menggunakan Independent T-Test per variabelnya. Setelah masing-masing variabel diuji

menggunakan uji T, maka untuk 2 variabel bersamaan diuji dengan MANOVA.

HASIL

Sebelum model ini diterapkan untuk penelitian, peneliti melakukan berbagai tahapan
dalam penyusunan instrumen yang digunakan untuk menunjang penelitian. Peneliti meriset
terlebih dahulu terkait pembelajaran berbasis masalah, kemudian mengaitkan dengan kebudayaan
atau etnosains. Wujud etnosains yang dipilih dalam penelitian adalah batik ecoprint. Setelah

menetapkan variabel yang digunakan, instrumen mulai disusun salah satunya membuat modul ajar
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yang mengintegrasikan etnosains dalam pembelajaran. Penelitian dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan, dengan yang pertama mengenalkan konsep gaya dengan menumbuhkan rasa ingin tahu
kepada siswa tentang keterkaitan batik ecoprint, kemudian dilanjutkan pembuatan batik ecoprint
dengan menganalisis keterkaitannya dengan materi gaya.
Paparan Data dan Analisis Instrumen Keterampilan Proses Sains

Studi ini mengeksplorasi penerapan model PBL berbasis etnosains berdampak pada
keterampilan proses sains dengan instrumen tes. Sebelum instrumen digunakan maka diuji
validitas dan reliabilitas. Sebelum di uji coba, instrumen di validasi terlebih dahulu oleh ahli
materi. Setelah itu, instrumen di uji coba dan di uji validitas. Uji validitas menyatakan keseluruhan
soal pretest dan posttest dinyatakan valid dengan jumlah 10 soal essay. Selanjutnya pada uji
reliabilitas menggunakan SPSS dengan hasil instrumen prefest keterampilan proses sains
mengindikasikan koefisien Cronbach's Alpha adalah 0,802 yang mana lebih besar dari 0,60. Hal
ini menunjukkan bahwa data bersifat reliabel. Sedangkan hasil uji reliabilitas instrumen posttest
keterampilan proses sains menggunakan SPSS memperlihatkan bahwa hasil nilai koefisien
Cronbach's Alpha adalah 0,834. Dimana hasil 0,834 > 0,60. Hal ini mengindikasikan data bersifat
reliabel. Soal yang valid dan reliabel akan dipakai dalam penelitian. Setelah siswa diberikan soal,

maka akan diuji melalui normalitas dan homogenitas. Berikut disajikan data pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains

Tes Sig. Kesimpulan
Pra Ujian Kelas Kontrol 0,253 Normal
Pasca Ujian Kelas Kontrol 0,068 Normal
Pra Ujian Kelas Eksperimen 0,087 Normal
Pasca Ujian Kelas Eksperimen 0,087 Normal

Menurut Tabel 1, hasil pra ujian dan pasca ujian pada kelas kontrol maupun eksperimen
termuat nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga data tersebut normal. Pada homogenitas
mengindikasikan bahwa nilai signifikansi 0,772 > 0,05, artinya tersebut homogen. Selanjutnya,

alat yang telah diuji digunakan untuk menguji hipotesis dengan Tes Sampel Independent T, dan

tabel 2 adalah hasilnya:
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Keterampilan Proses Sains
Uji Statistik F Sig. (2 tailed) Kesimpulan
Levene’s Test 0,085 0,772 Data Homogen
Independent Sample T-Test 0.000 Terdapat perbedaan

Signifikansi Uji T-Test Independen Sampel adalah 0,000 terdapat pada Tabel 2, yang
kurang dari 0,05. Hal ini memperlihatkan model PBL berbasis etnosains "Batik Ecoprint”

berpengaruh terhadap keterampilan proses sains. Gambar berikut menyajikan mean data indikator.
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Nilai Rata-Rata Indikator Keterampilan Proses Sains

4 3,57 338
3,01 2,
3 2,7 — 2,645 2,7
1,83 2,08
2
1 I I I
0
Mengobservasi Mengklasifikasi Menerapkan Konsep Mengkomunikasikan Menyusur

Gambar 1. Rata-Rata Indikator Keterampilan Proses Sains

Gambar 1 menyajikan informasi mengenai rata-rata skor siswa pada masing-masing
indeks keterampilan proses sains. Data tersebut menyatakan bahwa rata-rata keterampilan proses
sains di kelas eksperimen lebih baik daripada dengan kelas kontrol.

Paparan Data dan Analisis Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah

Penelitian selanjutnya adalah terkait keberpengaruhan model PBL berbasis etnosains
terhadap kemampuan pemecahan masalah yang memakai instrumen tes. Sebelum instrumen
digunakan maka diuji validitas dan reliabilitas. Sebelum di uji coba, instrumen di validasi terlebih
dahulu oleh ahli materi. Setelah itu, instrumen di uji coba dan di uji validitas. Uji validitas
menyatakan bahwa pada soal prefest terdapat satu soal yang tidak valid dan soal posttest terdapat
tiga soal yang tidak valid dari 8 soal. Soal yang tidak valid tidak digunakan untuk penelitian.
Untuk penyeimbangan soal, maka hanya di ambil 5 soal baik dari pretest dan posttest. Selanjutnya
pada uji reliabilitas instrumen pretest keterampilan proses sains menunjukkan bahwa nilai
koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,686. Dimana hasil 0,686 > 0,60. Hal ini menunjukkan
bahwa data bersifat reliabel. Sedangkan hasil uji reliabilitas instrumen posttest kemampuan proses
sains menunjukkan bahwa koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,611. Dimana hasil 0,611 > 0,60.
Hal ini mengimplikasikan bahwa data bersifat reliabel. Soal yang valid dan reliabel akan dipakai
dalam penelitian. Setelah siswa diberikan soal, maka akan diuji melalui normalitas dan

homogenitas. Berikut disajikan data pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes Sig. Kesimpulan
Pra Ujian Kelas Kontrol 0,512 Normal
Pasca Ujian Kelas Kontrol 0,088 Normal
Pra Ujian Kelas Eksperimen 0,487 Normal
Pasca Ujian Kelas Eksperimen 0,094 Normal

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai pra ujian dan pasca ujian pada kelas kontrol
dan eksperimen terdapat signifikansi > 0,05. Ini berarti data tersebut normal. Uji homogenitas

instrumen juga menyatakan bahwa data bersifat homogen, nilai signifikansi 0,842, artinya lebih
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dari 0,05. Selain itu, uji independen T-test digunakan untuk menguji hipotesis pada instrumen

yang telah diuji sebelumnya.

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Keterampilan Proses Sains

Uji Statistik F Sig. (2 tailed) Kesimpulan
Levene’s Test 0,040 0,842 Data Homogen
Independent Sample T-Test 0.000 Terdapat perbedaan

Uji sampel independen T dengan nilai signifikansi 0,000 ditunjukkan dalam Tabel 4. Ada
kemungkinan bahwa model PBL berbasis etnosains "Batik Ecoprint" berdampak positif pada
keterampilan menyelesaikan permaslahan, karena nilainya lebih kecil dari 0,05. Gambar berikut

menunjukkan mean setiap indikator.

Nilai Rata-Rata Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

4 3,5
2,49 22 -
3 2,41 ’
1,88 1,88 12

2
0

Memahami Masalah Merencanakan Melaksanakan Rencana Memeriksa k

Penyelesaian Penyelesaian

Gambar 2. Rata-Rata Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Sesuai dengan data yang ditunjukkan, kelompok eksperimen > kelompok kontrol untuk
setiap indikator pemecahan masalah, sebagaimana diperlihatkan dalam Gambar 2.
Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Etnosains “Batik Ecoprint” Terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan Pemecahan Masalah

Pengaruh model PBL berbasis etnosains "Batik Ecoprint" pada keterampilan proses sains
dan kemampuan pemecahan masalah dengan uji MANOVA menjadi tujuan penelitian selanjutnya.
Namun, syarat sebelum uji MANOVA adalah uji general linier model dengan Box's Test, yang
menentukan apakah matriks varian atau covarian dari suatu variabel dependen homogen atau tidak.

Hasil dari Tes Box menggunakan SPSS ditunjukkan dalam tabel 5.
Tabel 5. Hasil Boxx’s Test

Uji Statistik F Sig. Kesimpulan
Box’s Test 0,087 0,967 Tidak terdapat
perbedaan

Tabel 5. menunjukkan nilai dari uji statistik Box’s F= 0,087 dengan signifikansi 0,967.
Sejalan dengan nilai tersebut maka nilai signifikansi 0,967 > 0,05 sehingga kesimpulannya tampak
perbedaan matriks varian/covarian antar kelompok, sehingga sampel yang digunakan termasuk

sampel homogen.
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Setelah uji Box’s Test maka dilakukan uji MANOVA yang digunakan sebagai cara
mengindikasi pengaruh model Problem Based Learning berbasis etnosains “Batik Ecoprint”
terhadap keterampilan proses science dan kemampuan memecahkan masalah yang terdapat dalam

tabel 6 berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Source Dependent Value F Hypothesis Errordf  Sig. Partial
Variable df Eta
Squared
Kelas Wilk’s 0,638 13.328° 2.000 47.000 .000 362
Lambda

Tabel 6 memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 karena nilai ini lebih kecil dari
0,05, maka H1 diterima dan HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan etnosains "Batik Ecoprint" berpengaruh positif terhadap keterampilan

proses sains dan kemampuan pemecahan masalah IPAS siswa di SD Negeri 1 Boyolangu.

PEMBAHASAN
Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Etnosains “Batik Ecoprint” Terhadap
Keterampilan Proses Sains

Hasil uji sampel independen T adalah nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil akhir
membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dengan etnosains "Batik Ecoprint"
memiliki pengaruh pada keterampilan proses sains. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Su’udah
dan Murni 2022) yang menerangkan bahwa model ini memiliki pengaruh positif pada
keterampilan proses sains siswa. Studi lain oleh Mukti dkk., (2022) juga mendukung bahwa
pengintegrasian etnosains ke dalam pembelajaran IPA memberikan manfaat yang kontekstual dan
penting sehingga mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan proses ilmiah.
Selain itu, penelitian Mutmainah dkk., (2022) yang mengungkapkan bahwa kegiatan ecoprint
dapat meningkatkan keterampilan sains siswa. Dimana saat melakukan kegiatan tersebut, siswa
belajar mengamati, bereksperimen, dan menemukan hal-hal baru, yang merupakan bagian dari
keterampilan proses sains.

Model PBL berbasis etnosains “Batik Ecoprint” berpengaruh positif pada keterampilan
proses sains dikarenakan model tersebut mengintegrasikan pengalaman langsung dengan budaya
yang relevan dengan kehidupan siswa. Dalam proses pembuatan batik ecoprint, siswa tidak hanya
belajar tentang materi gaya, tetapi juga menerapkan pada kondisi nyata. Hal ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan proses sains seperti mencermati, mengklasifikasi, mengaplikasikan

gagasan, menyusun hipotesis (dugaan), dan mampu menyampaikan hasil.
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Pada penelitian ini, model PBL berbasis etnosains memberikan dampak yang besar pada
indikator mengobservasi atau mengamati. Siswa secara langsung dapat mengamati secara langsung
benda baik secara konkrit (benda nyata) atau gambar dan video yang dirasa dapat menumbuhkan
rasa antusias siswa. Hal itu selaras pada penelitian Nurlaelah dkk., (2023) yang menyatakan bahwa
model PBL membantu siswa dalam berinteraksi langsung dalam situasi nyata sehingga saat siswa
mengobservasi atau mengamati masalah dapat dengan lebih seksama. Dengan mengintegrasikan
etnosains, masalah yang disajikan akan terasa lebih nyata dan dapat diamati secara langsung.
Dengan demikian, guru dapat memberikan stimulus benda konkrit atau animasi yang berupa
gambar atau video sehingga siswa dapat secara dengan bersungguh-sungguh untuk mengamati
yang diintegrasikan melalui benda nyata.

Sementara itu, indikator terendah adalah pada indikator mengkomunikasikan. Saat
kegiatan presentasi berlangsung, siswa kesulitan untuk mengkomunikasikan jawaban mereka.
Terdapat siswa yang hanya singkat dalam menyajikannya dan juga terdapat siswa yang terburu-
buru karena merasa malu. Selain itu, siswa merasa kesulitan dalam menyusun jawaban secara
runtut yang mengakibatkan penjelasan yang dibuat kurang mendetail, sehingga banyak jawaban
siswa masih menggunakan bahasa kurang terstruktur dan cenderung singkat. Untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi, guru dapat menerapkan metode diskusi dan presentasi secara berkala.
Siswa dapat diberikan kesempatan untuk berdikusi dan menjelaskan proses serta hasil kegiatan
dengan lebih rinci. Dengan berdiskusi, siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan
ide mereka dan berlatih berbicara, sehingga dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
secara efektif. Hal tersebut didukung dengan pendapat Husna dkk., (2024) yang menyatakan
bahwa dengan berdiskusi siswa didorong untuk berkomunikasi dan berdiskusi, baik dengan
pendidik maupun sesama siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi.

Temuan selanjutnya pada penelitian ini adalah terdapat peningkatan signifikan pada
indikator mengklasifikasi dan menerapkan konsep. Ini selaras dengan pendapat Rahmiyani &
Ahmad (2024) yang memperlihatkan bahwa implementasi model PBL mampu menunjang
keterampilan proses secara signifikan terutama indikator mengklasifikasi. Hal tersebut ditunjukkan
dalam kelas eksperimen pada tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar, siswa terlibat
langsung dalam kegiatan praktik yang memungkinkan mereka untuk lebih mudah mengklasifikasi
berbagai jenis gaya dan apa saja gaya yang bekerja pada suatu benda. Siswa mencoba dari
berbagai benda yang dipakai di dalam praktik, seperti saat siswa melemparkan bola ke atas,
menendang bola, menghapus tulisan di buku, dan menarik karet gelang. Selain itu, saat pembuatan
batik ecoprint siswa juga lebih memahami gaya yang digunakan itu apa saja dan pengaruhnya
terhadap daun yang dikenai gaya. Disisi lain, saat kegiatan praktik berjalan, siswa dapat

menghubungkan konsep yang telah dipelajari dengan pengalaman nyata, kemudian pemahaman
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mereka menjadi lebih mendalam, seperti di saat pembelajaran siswa menemukan jika pemberian
gaya yang terlalu kuat pada sebuah benda sebagai contoh adalah botol plastik mana botol tersebut
itu dapat rusak. Sehingga saat pembuatan batik ecoprint beberapa siswa dapat lebih berhati-hati
dalam kegiatan pemukulan. Sehingga hal tersebut siswa dapat menerapkan konsep secara tepat dan
terarah.

Temuan selanjutnya adalah pada indikator menyusun hipotesis. Hasil indikator tersebut
adalah di urutan kedua dari yang terbawah. Hal tersebut menunjukkan siswa masih kesulitan
dalam merumuskan dugaan atau perkiraan yang logis berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki.
Beberapa siswa saat diberikan contoh pemberian gaya yang besar terhadap benda seperti botol
plastik itu akan terjadi apa itu masih bingung, tetapi juga ada beberapa yang langsung tanggap. Hal
ini dapat disebabkan oleh kurangnya latihan atau pemahaman yang cukup cara mengembangkan
hipotesis atau dugaan berdasarkan fenomena yang diamati, sehingga siswa kesulitan untuk
menyusun dengan benar. Untuk dapat mengatasi hal tersebut, guru dapat melatih siswa dengan
memberikan contoh yang jelas, melatih dengan pertanyaan terarah, dan memberikan umpan balik
atau refleksi agar siswa lebih terbiasa dan percaya diri saat menyusun dugaan berdasarkan
fenomena yang diamati.

Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Etnosains “Batik Ecoprint” Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah

Uji sampel independen T memperlihatkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05
artinya kemampuan dalam menyelesaikan masalah dipengaruhi oleh jenis model yang PBL
berbasis etnosains "Batik Ecoprint". Pada studi sebelumnya selaras dengan penelitian Fironika
Kusumadewi dkk., (2020) yang menyampaikan model ini memengaruhi keterampilan siswa dalam
memecahkan masalah. Studi lain oleh Khairani & Prodjosantoso (2024) juga mendukung bahwa
siswa mempunyai kemampuan memecahkan permasalahan yang lebih baik dengan model
pembelajaran yang menggabungkan etnosains. Selain itu, temuan Sabila dkk., (2024)
mengungkapkan proses dalam kegiatan ecoprint memandu siswa dalam memahami serta
menghadapi dan menyelesaikan tantangan yang muncul dalam kegiatan sehari-hari. Dengan kata
lain, model PBL dengan pendekatan etnosains "Batik Ecoprint” berpengaruh pada keterampilan
siswa terhadap proses menyelesaikan masalah.

Model PBL ini yang berbasis etnosains juga mendorong keaktifan siswa. Siswa didorong
untuk aktif dalam proses pembelajaran melalui permasalahan nyata. Proses tersebut melibatkan
siswa untuk aktif dengan cara berdiskusi dengan teman-teman dalam memecahkan permasalahan.
Hal ini selaras berdasarkan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pemahaman siswa
dibangun oleh mereka sendiri dengan aktif dalam proses belajar, seperti bertanya, bereksplorasi,

dan berinteraksi dengan guru (Azizah Siti Lathifah dkk. 2024).
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Pada penelitian ini model PBL berbasis etnosains memberikan dampak yang paling besar
pada indikator memahami masalah. Sejalan dengan penelitian Faoziyah dkk., (2022) yang
menyatakan bahwa model PBL mampu mengasah pikiran guna menafsirkan maupun menalar
permasalahan yang telah diberikan dengan memikirkan bagaimana langkah selanjutnya dalam
menyelesaikan. Siswa diberikan permasalahan yang dilakukan pada tahap orientasi masalah
dengan contoh nyata atau konkret, sehingga pemahaman masalah siswa dapat lebih optimal.
Sebagai contoh adalah siswa memahami permasalahan mengapa meja yang didorong satu orang
kecil dan dua orang besar cepat sampai oleh dua orang besar. Selain itu, saat pembuatan batik
ecoprint siswa memahami permasalahan di LKPD dengan sebelumnya melihat proses pembuatan
batik ecoprint yang menunjang cepat tanggapnya peserta didik terhadap memahami permasalahan.
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa model pembelajaran yang
menggunakan permasalahan nyata dapat menunjang sebuah pembelajaran (Harahap dkk. 2022).
Dengan demikian, penggunaan model PBL berbasis etnosains mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dalam memahami masalah secara mendalam sesuai kondisi nyata dengan
memadukan kebudayaan sekitar.

Sementara itu, indikator memeriksa kembali mendapatkan hasil terendah dibandingkan
dengan indikator lainnya. Siswa terlihat terburu-buru saat kegiatan praktik terutama pembuatan
batik ecoprint, seperti tidak memperhatikan alas yang digunakan lalu berpikir apakah alas tersebut
itu dapat membuat hasil jadi batik bagus atau tidak. Selain itu, siswa cenderung langsung
menjawab tanpa mengevaluasi ulang apakah jawaban mereka sudah sesuai dengan pertanyaan
yang diminta. Hal ini dapat dipengaruhi oleh siswa kurang teliti dan cenderung tergesa-gesa saat
menyelesaikan serta ingin cepat selesai dalam mengerjakan. Sehingga dari indikasi-indikasi
tersebut banyak siswa yang salah dalam menjawab soal-soal (Putu dkk. 2021). Untuk dapat
mengatasi hal tersebut, siswa dapat secara dilatih untuk menyelesaikan soal-soal terutama pada
soal essay dan pada awalnya guru dapat memberikan pengarahan agar siswa fokus kepada soal
(Nursanti 2022).

Temuan lain pada penelitian ini yaitu terdapat peningkatan signifikan pada indikator
melaksanakan rencana penyelesaian antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Karena kelas
eksperimen memberi siswa lebih banyak peluang untuk berdiskusi dan langsung menyelesaikan
masalah, model ini terbukti membantu mereka dalam menerapkan solusi. Sebagai contoh siswa
melaksanakan rencana agar pembuatan batik itu tidak rusak harus memberi gaya yang sesuai, jika
ingin hasil warnanya ada yang terang ataupun gelap maka harus dapat memberikan besaran gaya
yang sesuai dengan keinginan.

Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa indikator merencanakan penyelesaian

mendapatkan hasil yang lebih tinggi dari indikator mengaplikasikan rencana penyelesaian dan
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memeriksa kembali. Hal tersebut, dikarenakan kemampuan berpikir siswa lebih terlatih pada tahap
mengorganisasikan siswa untuk belajar, dengan siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok.
Pada saat tersebut, siswa dapat menebak-nebak terlebih dahulu strategi apa yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang ada pada LKPD bersama teman sekelompok. Saat
siswa menginginkan bola itu agar lambat saat dijatuhkan siswa harus memilih cara seperti apa.
Terdapat siswa yang memilih memberikan parasut pada bola, bola yang digunakan itu harus ringan
seperti kapas. Selain itu juga terdapat siswa yang berencana memberikan sebuah balon yang diikat
pada bola tersebut. Setelah berdiskusi, siswa dapat merumuskan strategi yang paling tepat untuk
dipilih. Penelitian mendukung pernyataan ini adalah dari Hutama dkk., (2024) menyatakan bahwa
model PBL memungkinkan siswa mengidentifikasi berbagai alternatif solusi dan strategi yang
efektif untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Solusi atau strategi yang paling efektif
akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan setelah dilaksanakan pemilahan dengan
seksama.

Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Etnosains “Batik Ecoprint” Terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan Pemecahan Masalah

Penelitian ini mengidentifikasi adanya keterkaitan antara penggunaan model PBL dengan
etnosains "Batik Ecoprint" dan kemampuan proses sains peserta didik kelas eksperimen dan
kontrol. Hasil analisis menampilkan signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti Ha
diterima dan HO ditolak. Dapat disimpulkan model pembelajaran PBL memiliki pengaruh pada
kemampuan proses sains dan pemecahan masalah peserta didik.

Penelitian ini selaras dengan pendapat Zuchri & Irawati (2021) yang menyatakan model
ini memberikan memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses sains dan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Studi lain oleh Pratama & Jumadi (2023) menerangkan bahwa integrasi
etnosains memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran IPA yang mampu menunjang
keterampilan proses dan kemampuan memecahkan masalah peserta didik. Dengan kata lain, model
PBL berbasis etnosains “Batik Ecoprint” memberikan pengaruh pada kemampuan proses sains dan
pemecahan masalah siswa. Dengan model PBL peserta didik tidak hanya mendengarkan jawaban
dari pendidik, namun melakukan indentifikasi permasalahan, mengumpulkan informasi, dan
eksplorasi yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains dan kemampuan pemecahan
masalah.

Keterampilan proses sains dan kemampuan pemecahan masalah memiliki integrasi yang
sangat kuat dikarenakan mengandalkan kemampuan berpikir secara analitis. Dalam PBL berbasis
etnosains “Batik Ecoprint”, siswa belajar mengamati dan menganalisis proses ilmiah seperti pada
gaya yang bekerja dengan mencoba mengatasi permasalahan yang telah diberikan di awal. Siswa

yang memiliki keterampilan proses yang baik akan lebih mudah dalam merumuskan strategi
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pemecahan masalah yang efektif. Proses tersebut tidak hanya melibatkan pengetahuan ilmiah,
tetapi juga kemampuan untuk merancang dan menganalisis yang merupakan sebuah inti dari

kegiatan pemecahan masalah. Berikut adalah gambar Batik Ecoprint diproses.

Gambar 3. Proses Pembuatan Batik Ecoprint

Berdasarkan gambar 3, siswa melaksanakan pembuatan batik ecoprint dimana sekaligus
menyelesaikan permasalahan yang diberikan di pembelajaran. Pembuatan tersebut tidak terlepas
dari adanya proses yang berarti siswa harus terampil saat proses tersebut. Keterampilan proses
sains pada siswa SD memiliki dampak baik secara positif dan negatif. Jika dilihat dari segi positif,
siswa yang terampil dalam mengembangkan dan menerapkan proses ilmiah dengan baik dapat
lebih memahami konsep secara lebih mendalam dan menganalisis informasi dengan lebih rinci.
Selain itu, siswa juga lebih terbiasa dalam bereksperimen yang dimana siswa dapat belajar
mengungkapkan pendapat dan bekerja sama dengan kelompoknya. Hal itu membantu siswa
meningkatkan potensi akademik dan keterampilan sosial mereka. Namun, juga terdapat dampak
negatif yang perlu diperhatikan yaitu siswa dapat menjadi terlalu fokus kepada sains sehingga
mengabaikan keterampilan pelajaran yang lain. Selain itu, siswa yang merasa sangat ahli dapat
cenderung meremehkan pendapat baik dari teman atau guru. Dengan demikian, guru dan orang tua
berperan penting untuk menunjang perkembangan kemampuan proses sains siswa secara seimbang
dan sesuai dengan usia serta fasenya.

Kemampuan proses sains siswa dapat diasah melalui pengaplikasian model PBL berbasis
etnosains. Model ini menyediakan permasalahan, investigasi, diskusi, dan refleksi yang
memungkinkan keterlibatan langsung dalam kegiatan ilmiah. Siswa turut serta secara aktif dalam
pembelajaran yang tidak sekadar memperoleh pengetahuan, namun keterampilan penting yang

dapat mendukung dalam kehidupan di lingkungan sekolah bahkan di lingkungan masyarakat.
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Melalui pengalaman langsung dalam proses menyelesaikan permasalahan, peserta didik mampu
menjadikan  kemampuan pemecahan masalah lebih meningkat. Dengan demikian,
implementasimodel PBL berbasis etnosains mampu menunjang mutu dalam pembelajaran sains
karena secara efektif dapat mengembangkan keterampilan proses sains dan kemampuan

pemecahan masalah menjadi lebih baik.

SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa model PBL dengan pendekatan etnosains “Batik
Ecoprint” memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan proses sains siswa kelas IV SDN 1
Boyolangu, dengan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05. PBL juga mampu mengembangkan
kemampuan peserta didik terhadap pemecahan masalah dengan nilai signifikansi yang sama.
Selain itu, berdasarkan uji MANOVA, model ini berpengaruh positif secara simultan terhadap
keterampilan proses sains dan kemampuan pemecahan masalah, dengan nilai signifikansi 0,000
kurang dari 0,05. Dengan demikian, model PBL yang diintegrasikan dengan etnosains dapat
diterapkan pada materi pembelajaran lain sebagai alternatif model pembelajaran yang variatif.
Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan, sehingga untuk peneliti lain dapat
mengisi hal tersebut dengan sampel yang lebih besar dan menerapkannya pada materi lain dengan

jenjang tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
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